BAB IV
ANALISIS DATA
A. Variasi Ungkapan yang Digunakan oleh Pembelajar Bahasa Jepang

Dari hasil pengambilan data yang telah peneliti lakukan diperoleh data
sebanyak 46 percakapan yang diujarkan oleh pembelajar bahasa Jepang yang
terdiri dari 12 percakapan mahasiswa Prodi PBJ UMY, 20 percakapan dari
mahasiswa Prodi Sastra Jepang UGM, dan 14 percakapan dari mahasiswa
Sekolah Vokasi bahasa Jepang UGM. Dari 46 percakapan diperoleh delapan
jenis ungkapan mengingatkan yaitu, wasurenaidekudasai, wasurenaide,
wasurenaiyo, karite kudasai, wasurenaide mottekitene, ashita motte wasurenaide,

ashita motte kitekudasaine, dan motte kudasai. Berikut adalah data ungkapan
mengingatkan yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang.

Tabel 4.1
Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Pembelajar Bahasa Jepang

No Bentuk Ungkapan Frekuensi Contoh dari Bentuk Ungkapan

Zz. 7V EAE D, , &0
HZDO= o HIENRNTL 723N

e
LABR A~ TENRNTLES
Vi,

1| BEhincdZan 20 LABRAD~ STl
a0,

LY EAS, RigHTT 26 A
HoT ENRNWTL EEnia,

WA &Ez shnTt<iZan
mo
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B H EOEHESNLRNTL 7280
12,

Z—&. U S A, TG
ENRnTZEna,

H, Tx=ZAh S HIZEHEHTT
NE, AHENRWTL IZE 0V,

TV AXIA BHH BEROAEZR
NN TL Z X0,

b, BHHOEIIFEDRES
DOARZZENRNTL FE 0

YTV FEA, 2oE HE K%
ENRNWTL EEVi

~UADSA BH &BEALOT
KEENZWNWTLLIEEN

74 ISA z2ok HWH X
KaFioT EhinTtiZania

TIVAXEAN 2ok ENRWT
EEW

VAN ES A BB Zo/hEITER
RN TL7ZE N

HAGENIBE DR Z SN TLSZS
vy

H, 7403 BHE AKENZWD
TP Evh

TT4 FSA BIR OUED ARIT
BEznTLZEnn

Lo, TESA WH SUERRD
ENRWTT SR
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LY oy BEEITER RN TES
Vi

SALRWNT

18

X xr9olx KREEHTITNSL, HH
FAEZD iR Tha,

b HABENZRWNTH,

A—& HAB AT ZENRNT
mo

Val A, HRIESEOEEZ SN
2N,

I, HRENR TR, 2—&.
BHHZIZWAT X,

Y7V FSA AHIT KREH, 72
MOWH  HOARBDLITNRNT
mo

HO SIIAREHTT I, HOARN
bInzpnwctd,

T=boA, HHIZFTV I DA
SARNT, RN G

TRAT 4 b, HHENRNT
jgo

H, LLEA, 2o&. HAKLZE
DETNDL, BV T,

bH vx=Zi HOHH K%
SRV T

b TvzT7SA HHEERTT
Mo Ao b IHERED EhiR
[ANere!

HE&MH G SER R Bhie
WT
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Liboh, o TENRNT

HOWHH KzbihinwTha

747 vy HAaF O~ T
PR A ANGY Al

Ja< i, #AFROKENRNT
1

A AN oy BBROKREENRNT

U &, A RITAERTT, B
A O/NRITEIL R K

3 BRI L 2 [FGek. B0, boIREST
ARk
n, =27 4 bk, PIRET I —

4ERBRT RSTET 1 e, ot Th

- B o T X T < P . 2ok\K®:&§w@whfﬁ

VY 2, BlHFF-> TE TSN,

A—&, WMROERDZ L2 &, W

6 | FIAKi > TENRWNT 1 o C e Tl
AARGEYHOREZMED T TZan

. [y T < 7R s s [FRUEA. PHEERA TR,
MBI AT D T 23w
7ZmG, BARGEOFEZFF- T

8 FioT<7Zawn 1 S

Jumlah 46

B. Variasi Berdasarkan Gender

Dari hasil pengambilan data yang telah peneliti lakukan diperoleh data

sebanyak 46 percakapan yang terdiri dari 12 percakapan antara laki-laki

dengan laki-laki, 10 percakapan antara laki-laki dengan perempuan, 14
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percakapan antara perempuan dengan perempuan, dan 10 percakapan antara
perempuan dengan laki-laki.
1. Variasi Ungkapan oleh Penutur Laki-laki kepada Laki-laki
Dari sejumlah 46 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang laki-laki diperoleh 12
percakapan tentang ungkapan mengingatkan antara laki-laki dengan laki-
laki, serta ungkapan yang sering digunakan sebagai ungkapan

mengingatkan adalah kata “wasurenaidekudasai dan wasurenaide” =4l

RWVWTLE XV dan B %W T dengan frekuensi penggunaan

sebanyak enam dan lima Kali.

Contoh percakapan (1)

Pada hari Kamis

Bigi V¥ SASKEHTTND, HERE-T BHARWTLE
AAY LN
Reza san ima, mokuyaobi desukara ashita motte
Wasurenaidekudasaine
Reza hari ini hari Kamis, jadi besok jangan lupa yah

Reza 13w, 7Y £LT7,

Hai, wakarimashita

Baiklah, saya mengerti
Bigi I, HVE S TINVET,

Hai, arigatoukozaimasu

Ya, terima kasih banyak

Pada dialog di atas Biqgi adalah orang yang meminjam barang dan

Reza adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Bigi meminjam
buku tata bahasa (Bunpo) kepada Reza dan meminta untuk dibawakan

bukunya pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Biqi

bertemu dengan Reza dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok
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pada hari Jumat. Bigi mengucapkan kalimat “Reza san ima, mokuyaobi
desukara ashita motte wasurenaidekudasaine” (L% A4, AKiEH T

»H BHE bH-oT EBhRWTL ZEEWh) sebagai ungkapan

mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan Bigi hendak meminjam
buku Bunpg, agar tidak lupa Bigi mengingatkan Reza pada hari Kamis.

Contoh percakapan (2)
Pada hari Kamis
Wira VU a< A, HEISUEOEHEZERRWT,

Rico kun, ashita wa bunpé no shorui 0 wasurenaide

Rico, jangan luapa dokumen tata bahasanya besok
Rico 13w, o0 E L7z, TTH, &, 742 THEHELTNL

T‘j«mo

Hai, wakarimashita. desuga, yoru, LINE de

renrakushite ikudesune

Baiklah, nanti malam kabari saya lewat LINE
Wira @&, 13V, d@ig L EJ,

A, hai. renrakushimasu

Ya, nanti saya kabari

Pada dialog di atas Wira adalah orang yang meminjam barang dan

Rico adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Wira
meminjam dokumen untuk tata bahasa (Bunpo) kepada Rico dan kemudian
Rico tidak membawanya namun dia menjanjikan untuk membawanya pada
hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum dokumen dipinjam Wira bertemu
dengan Rico dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari
Jumat. Wira mengucapkan kalimat “Rico kun, ashita wa bunpé no shorui

0 wasurenaide” (V =< A, Bl HIZSOEDO EHEF # B2V T) sebagai

ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan Wira hendak
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meminjam dokumen untuk tata bahasa (Bunpo), agar tidak lupa Wira
mengingatkan Rico pada hari Kamis.

Contoh percakapan (3)
Pada hari Kamis

Prisa : 77 Y x/LSA?
Fajar san?
Fajar?

Fajar 13w, 7V s A
Hai, Prisa san
Ya, Prisa

Prisa @ BI1TLo TIWVET,
Ohayougozaimasu
Selamat pagi

Fajar i3\, BIFEH> T ET,
Hai, ohayougozaimasu
Ya, selamat pagi

Prisa :x—&, ROZLEFNWT2WATTN, HER-TETLE
SV,
Eeto, hon no koto iitaindesuga. ashita mottekite kudasaine
Saya mau menanyakan tentang buku yang akan saya pinjam.
tolong besok bawa

Fajar 13w, Z.0Ad7R <23, Prisa & A
Hai, goshimpainakune. Prisa san
Baiklah tidak usah khawatir Prisa

Prisa i3\, HV2E D TINET,
Hai, arigatougozaimasu
Baik, terimakasih banyak
Fajar :i%w,
Hai
lya
Pada dialog di atas Prisa adalah orang yang meminjam barang dan

Fajar adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Prisa

meminjam buku penelitian kepada Fajar dan meminta untuk dibawakan
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bukunya pada hari jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Prisa

bertemu dengan Fajar dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok

pada hari Jumat. Prisa mengucapkan kalimat “Eeto, hon no koto

iitaindesuga. ashita mottekite kudasaine” (. — &, KD Z LSV WA T

T2, BB o> TE T E X W) sebagai ungkapan mengingatkan

karena besok adalah hari Jumat dan Prisa hendak meminjam buku

penelitian, agar tidak lupa Prisa mengingatkan Fajar pada hari Kamis.

Tabel 4. 2

Variasi Ungkapan oleh Penutur Laki-laki kepada Laki-laki

No

Bentuk Ungkapan Frekuensi

Contoh dari Bentuk Ungkapan

BENRNTSZEN 6

Z i, TVEZIAIT. DO, , &
WEHZFD~ 2 HiisEnp2ne 2
i

LABLR A~ HENRNTLTE
SV,

LAbLSAD~ Y HEENRWNT
TEEwWia,

L S AL,
BHH H-oT
W,

AKERTTNDH
BT ES

A fFEEx EnnTKEs

VN3,

HASGEDEHENRNWTLES
VN,

ENRNT 5

X rolF KREBRTTNL, BHH
EFAEZD BT,

9 A BHHEBENZRW T,
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Z—&. HAAAZZENRNT

12,
Jal A, HEHIZTSGEOEEZ =
72U,

YA, HEENZR2WTHR, 22—
L HHEZEICWATE LA,

=&, RDOZEEVTEVWATY
e MBR > T T EEna,

3 HEF>TE TS 1

Jumlah 12

2. Variasi Ungkapan oleh Penutur Laki-laki kepada Perempuan
Dari sejumlah 46 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang laki-laki diperoleh 10
percakapan tentang ungkapan mengingatkan antara laki-laki dengan
perempuan, serta ungkapan yang sering digunakan sebagai ungkapan

mengingatkan adalah kata “wasurenaide dan wasurenaidekudasai” =4l

2V T dan BN R W T L E XV dengan frekuensi penggunaan

sebanyak lima dan empat kali.

Contoh percakapan (4)
Pada hari Kamis

Wira 7 =bH2A, HAET VO~ TEALRWVWT, ftAlz
AN
Ani chan, ashita wa Naruto no manga wasurenaide. yomitaikara
Ani, jangan lupa komik Naruto besok. Saya ingin membacanya

Ani 3wV, 2ok, BHEFF-TL %,
Hai, eeto, ashita mottekuru
Ya besok saya bawa

Wira 13w, BEEWLE T,

54



Hai, onegaishimasu
Mohon bantuannya ya

Pada dialog di atas Wira adalah orang yang meminjam barang dan
Ani adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Wira meminjam
buku komik NARUTO kepada Ani, namun Ani tidak membawanya dan
menjanjikan akan membawanya pada hari Jumat. Pada hari Kamis
sebelum buku dipinjam Wira bertemu dengan Ani dan mengingatkan
untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat. Wira mengucapkan
kalimat “Ani chan, ashita wa Naruto no manga wasurenaide. yomitaikara ”
(7= b, HEIZFT LV MO~ U TERRWT, FAZVNG) sebagai
ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan Wira hendak
meminjam komik NARUTO, agar tidak lupa Wira mengingatkan Ani pada

hari Kamis.

Contoh percakapan (5)
Pada hari Kamis

Riko v 76%A, BHHOENFEEOEL DALZBENRVWTL
LA
Vira chan, ashita no Tokugawa ieyasu no rekishi no hon o
wasurenaide kudasaine
Vira, besok jangan lupa buku sejarah leyasu Tokugawanya yah

Vira 1 iZv, WDk,
Hai. iiyo
Ya, baiklah

Riko 13w, Uik o,

Hai, arigatou
Ya, terimakasih banyak
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Pada dialog di atas Rico adalah orang yang meminjam barang dan
Vira adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Rico meminjam
buku sejarah leyasu Tokugawa kepada Vira, karena hari Senin Vira masih
menggunakannya akhirnya Vira berjanji akan meminjamkan bukunya pada
hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Rico bertemu dengan
Vira dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat.
Rico mengucapkan kalimat “Vira chan, ashita no Tokugawa ieyasu no

rekishi no hon o wasurenaide kudasaine” (v°7 % A, B H OTE)I|5HE

DOEEOAREBENRRWVWTL X WR) sebagai ungkapan mengingatkan

karena besok adalah hari Jumat dan Rico hendak meminjam buku sejarah
leyasu Tokugawa, agar tidak lupa Rico mengingatkan Vira pada hari
Kamis.

Contoh percakapan (6)
Pada hari Kamis

Prisa : VU A2
Giri san?
Giri?

Giri D iEuy,
Hai
Ya

Prisa :x—&, BHEOARDZ L2 E, HEE> TRV T
mo
Eeto, kenkyuu no hon no kotodakedo, ashita motte
wasurenaidene
Anu, ini tentang buku penelitian, besok jangan lupa dibawa yah

Giri I iEvy,
Hai
Ya

Prisa 13w, VL9,
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Hai, arigatou

Ya, terimakasih

Pada dialog di atas Prisa adalah orang yang meminjam barang dan

Giri adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Prisa meminjam

buku penelitian kepada Giri dan meminta untuk dibawakan bukunya pada

hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Prisa bertemu dengan

Giri dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat.

Prisa mengucapkan kalimat “Eeto, kenkyuu no hon no kotodakedo, ashita

motte wasurenaidene” (. — &, WFEOARD Z L 721F £, HHHF - TEHL

72\ T #2) sebagai ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari

Jumat dan Prisa hendak meminjam buku penelitian, agar tidak lupa Prisa

mengingatkan Giri pada hari Kamis.

Tabel 4. 3
Variasi Ungkapan oleh Penutur Laki-laki kepada Perempuan

No

Bentuk Ungkapan

Frekuensi

Contoh dari Bentuk Ungkapan

SAZRNT

5

Y7V FIA SHIX KEH,
b HORNDLT AN
T,

HDO HIIKEATT L, HOK
NIRRT L,

T=boh, WHIZT VIO
VHBIIRNT, G,

TRAT 4B, WHENRWNT
12,

b, LVSh, 2oL, WIHAZ
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fFD £F0nb, BEhenTia,

2 | BT EEN

Z—&. THRU A, FD/NG
IIENRWNWTL &V,

b, Vx=Zh SHEIEERT
6, PIEERRNTZEWN
1,

TV AFEAL HHE BERORE
ENRNTLSZE WV,

I b, BHHOREINZFEEDRE
FOREZENZRNTL IZE N

3 |BHHE>TENARNT

Z—&. WMIRORDZ L2 L.
B H£f > CTENZ2UV TR,

Jumlah

10

3. Variasi Ungkapan oleh Penutur Perempuan kepada Perempuan

Dari sejumlah 46 percakapan tentang ungkapan mengingatkan

yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang perempuan diperoleh 14

percakapan tentang ungkapan mengingatkan antara perempuan dengan

perempuan, serta ungkapan yang sering digunakan sebagai ungkapan

mengingatkan adalah kata “wasurenaidekudasai dan wasurenaide” &

2V TL XV dan B4720 T dengan frekuensi penggunaan sebanyak

lima dan empat kali.

Contoh percakapan (7)
Pada hari Kamis

Sabrina: & vrx=xA HOHH EREELBRWTHR,
Aa Wenny san ano ashita hon o wasurenaidene
Oh iya Wenny, besok jangan lupa bukunya yah
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Wenny : W\,
liyo
Baiklah
Pada dialog di atas Sabrina adalah orang yang meminjam barang
dan Wenny adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Sabrina
meminjam buku kepada Wenny dan meminta untuk dibawakan bukunya
pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Sabrina bertemu
dengan Wenny dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada

hari Jumat. Sabrina mengucapkan kalimat “Aa Wenny san ano ashita hon

0 wasurenaidene” (Hd» vxz=ZA HOHH ARKEBENLRWVTR)

sebagai ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan
Sabrina hendak meminjam buku Bunpo, agar tidak lupa Sabrian
mengingatkan Wenny pada hari Kamis.

Contoh percakapan (8)
Pada hari Kamis

Prisky : v AZ SA B  ZO/MHUITENRWVTLZEIN,
Siska san ashita kono shousetsu wa wasurenaidekudasai
Siska besok jangan lupa bawa novelnya yah

Siska : iZvy vy,
Hai, hai
lyaiya

Pada dialog di atas Prisky adalah orang yang meminjam barang
dan Siska adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Prisky
meminjam novel Akutagawa kepada Siska, kebetulan Siska tudak
membawanya kemudian Siska akan membawakannya esok hari.

Kemudian Prisky mememinta untuk dibawakan bukunya pada hari Jumat
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saja. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Prisky bertemu dengan
Siska dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat.
Prisky mengucapkan kalimat “Siska san ashita kono shousetsu wa

wasurenaidekudasai” (v A XA BH ZoO/MRITIEARVWTIEX

V) sebagai ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan
Prisky hendak meminjam novel Akutagawa, agar tidak lupa Prisky
mengingatkan Siska pada hari Kamis.

Contoh percakapan (9)
Pada hari Kamis
Sifa VXU S, AHIIARERTY, HHO/NRITELRVWE,
Rizka san, kyou wa mokuyaobidesu. ashita no shousetsu wa
wasurenaiyo
Rizka hari ini hari Kamis loh. Besok jangan lupa bawa novelnya
Rizka : 3w,
Hai
Ya
Sifa 1 ®VNEH>TIVET,
Arigatougozaimasu
Terimakasih banyak
Rizka : 3w,
Hai
Ya
Pada dialog di atas Sifa adalah orang yang meminjam barang dan
Rizka adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Sifa
meminjam novel Peterpan kepada Rizka, kemudian Rizka berjanji akan
membawakan novelnya pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum novel

dipinjam Sifa bertemu dengan Rizka dan mengingatkan untuk membawa

bukunya besok pada hari Jumat. Sifa mengucapkan kalimat “Rizka san,
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kyou wa mokuyaobidesu. ashita no shousetsu wa wasurenaiyo” (U X7 &
. A RITIARERTY, BHHO/NFITENRZRV X) sebagai ungkapan
mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan Sifa hendak meminjam
novel Peterpan, agar tidak lupa Sifa mengingatkan Rizka pada hari Kamis.

Contoh percakapan (10)
Pada hari Kamis

Rere :ha, =27 1 boh, WHETI— FERLVRWVWT, FFoT&
T,
ne Esti chan. ashita kanji kaado wasurenaide, mottekitene
Esti besok jangan lupa bawa kartu kanjinya yah

Esti :9A, RALK HAK-TD L,
Un, daijyoubu. ashita mottekuruyo
Ya baikalah besok saya bawa

Rere : 0K,

Ok
Ok

Esti :OK,

Ok

Ok

Pada dialog di atas Rere adalah orang yang meminjam barang dan
Esti adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Rere meminjam
kartu kanji kepada Esti, kemudian Esti mengatakan kalau hari ini tidak
bisa soalnya kartunya masih berantakan dan kemudian dia berjanji akan
pinjamkan pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Rere
bertemu dengan Esti dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok
pada hari Jumat. Rere mengucapkan kalimat “ne Esti chan. ashita kanji

kaado wasurenaide, mottekitene” (13, =A7T 4 Ho A, HHAETI— K

SALZ2VT, £F 5 T & T4a) sebagai ungkapan mengingatkan karena besok
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adalah hari Jumat dan Rere hendak meminjam kartu kanji, agar tidak lupa
Rere mengingatkan Esti pada hari Kamis.

Contoh percakapan (11)
Pada hari Kamis

Putri U IA 2
Giri san?
Giri

Giri  :iEuy,
Hai
Ya

Putri :BIH&MEH Td i,
Ashita kinyébi desune
Besok hari Jumat ya?

Giri 9 A
Un
Ya

Putri : BAGEIHOARZEY TIEEW,
Nihongoshoho no hon o karitekudasai
Saya mau pinjam buku Nihongoshoho

Giri I, BnWHLTINT s o HHKF-> TV,

Hai, omoidashitekurete arigatou ashita motteiku

Baik terima kasih sudah mengingatkan, besok akan saya bawa
Putri %W,

Hai

Ya

Pada dialog di atas Putri adalah orang yang meminjam barang dan

Giri adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Putri meminjam
buku Nihongoshoho kepada Giri. Karena di hari itu Giri tidak membawa
bukunya maka kemudian dia berjanji akan membawakan bukunya pada

hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Putri bertemu dengan

Giri dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat.
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Putri mengucapkan kalimat “Nihongoshoho no hon o karittekudasai” (H

KRFEOIHEOAR Z Y TL &) sebagai ungkapan mengingatkan karena

besok adalah hari Jumat dan Putri hendak meminjam buku Nihongoshoho,

agar tidak lupa Putri mengingatkan Giri pada hari Kamis.

Tabel 4. 4

Variasi Ungkapan oleh Penutur Perempuan kepada Perempuan

No

Bentuk Ungkapan

Frekuensi

Contoh dari Bentuk Ungkapan

SRRV TL 7ZE N

Y7V IS, 20L& BB K
ENRNWTL &

~UABESA WHAE &REHRO
T AREELRNTEEWN

74 MVEA 2ok BB X
AKuaFioT EBEhntZan
42

TVAFEAL Zo& BN
TLIZEW

VAHE A BHH  Zo/hiiEds
NRNTL 7ZE W

SLRNT

bdH vz=ZhA HOWHA K
BN TH

bH UvxzT7EAL HALREAT
Tmb 2ok WERAN ©
NN ch

FIHERAND SUERR  &Eh
IRNT

LiboA, w0 TENRNT

pV AWASANS

URXH &, 4 RIEIARERTT,
W H O/NRITEN RV K
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Fbe A, HH, HO/INER
FAWALANS

B, AT 4B, HABETD
— FERZRWT, fFoT&TH

4 ENARNT, HoTxT 1

HAGEWIBEDOAR 2D T IZEW

T hUEA, HAITERER T
e TEINBAATEHED TES
vy

5 iy T ZEw 2

Jumlah 14

4. Variasi Ungkapan oleh Penutur Perempuan kepada Laki-laki
Dari sejumlah 46 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang perempuan diperoleh 10
percakapan tentang ungkapan mengingatkan antara perempuan dengan
laki-laki, serta ungkapan yang sering digunakan sebagai ungkapan

mengingatkan adalah kata “wasurenaidekudasai dan wasurenaide” &=L

RVTLZEW dan B4 72T dengan frekuensi penggunaan sebanyak

lima dan empat kali.

Contoh percakapan (12)
Pada hari Kamis

Esti A X< A, BEEOREZENRWNT,
Izul kun, rekishi no hon o wasurenaide
Izul jangan lupa bawa buku sejarahnya yah

lzul  EhnWE, HHEFS TR D,
Wasurenaiyo. ashita mottekurukara
Ya saya tidak akan lupa. Besok akan saya bawa

Esti :95A. VL DA,
Un, arigatoune
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Baiklah, terimakasih
lzul D iEvy,
Hai
Ya
Pada dialog di atas Esti adalah orang yang meminjam barang dan
Izul adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Esti meminjam
buku sejarah tentang shinsengumi kepada lzul, karena di hari itu lzul tidak
membawanya kemudia dia berjanji akan membawakan bukunya pada hari
Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Esti bertemu dengan lzul
dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok pada hari Jumat. Esti
mengucapkan kalimat “lzul kun, rekishi no hon o wasurenaide” (-f X1 <
. ERORZEZEN RV T) sebagai ungkapan mengingatkan karena
besok adalah hari Jumat dan Esti hendak meminjam buku sejarah tentang

shinsengumi, agar tidak lupa Esti mengingatkan Izul pada hari Kamis.

Contoh percakapan (13)
Pada hari Kamis

Rere : L #< A, #FHIIERBRWVWTIZEIWVA,
Reza kun, jisho wa wasurenaidekudasaine
Reza jangan lupa bawa kamusnya yah

Reza :&. £o720amnholz, Lo, HIHFK > TRLIMND,
a, soudane wakatta. jya, ashita mottekurukara
Oh iya yah saya mengerti. Besok akan saya bawakan

Rere :95A. HONED,
Un, arigatou
Ya terimakasih

Reza : U=, F£715,
Jya, matane
Baiklah , sampai jumpa nanti

Rere :ixv>,
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Hai
Ya

Pada dialog di atas Rere adalah orang yang meminjam barang dan
Reza adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Rere
meminjam kamus buata kenjimatsura kepada Reza dan meminta untuk
dibawakan bukunya pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum kamus
dipinjam Rere bertemu dengan Reza dan mengingatkan untuk membawa
bukunya besok pada hari Jumat. Rere mengucapkan kalimat “ Reza kun,

jisho wa wasurenaidekudasaine” (L #< A, HEEIZERLRVTL FEW

33) sebagai ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan
Rere hendak meminjam kamus buata kenjimatsura, agar tidak lupa Rere
mengingatkan Reza pada hari Kamis.

Contoh percakapan (14)
Pada hari Kamis

Giri 7V SSA, WHEHER TTAR?
Prisa san, ashita kinyobidesune?
Prisa besok hari Jumat yah?

Prisa & &. 957714,
Aa, soudane
Ah iya yah

Giri 1 7EZ0b, BARGBOHELFTIIEIW,
Dakara, Nihongo no jisho o mottekudasai
Karna itu bawalah kamus bahasa Jepang

Prisa :O0OK, Z.Dfd7<,
Ok. Goshinpainaku
Ok jangan khawatir

Giri VR L S TINET,

Arigatougozaimasu
Terima kasih banyak
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Prisa Wz, E9WTLELT,

lie, douiteshimashite

Tidak apa-apa, sama-sama

Pada dialog di atas Giri adalah orang yang meminjam barang dan

Prisa adalah orang yang meminjamkan barang. Pada Senin Giri meminjam
Kamus bahasa Jepang kepada Prisa dan meminta untuk dibawakan
bukunya pada hari Jumat. Pada hari Kamis sebelum buku dipinjam Giri
bertemu dengan Prisa dan mengingatkan untuk membawa bukunya besok

pada hari Jumat. Giri mengucapkan kalimat “dakara, Nihongo no jisho o

mottekudasai” (7272>5 ., HAGEOFFEZFE > T E X)) sebagai

ungkapan mengingatkan karena besok adalah hari Jumat dan Giri hendak
meminjam Kamus bahasa Jepang, agar tidak lupa Giri mengingatkan Prisa
pada hari Kamis.

Tabel 4.5
Variasi Ungkapan oleh Penutur Perempuan kepada Laki-laki

No Bentuk Ungkapan Frekuensi Contoh dari Bentuk Ungkapan

SV

HAGENIA DR Z BN nT T2

T 7ZE Vi

H, 743 BHH AL

774 bSA WR OED K

1 BEhZznT<Zan 5
T BEasnTlEEnia
L, TESA A SUER
BN TFER
LY oy FEFEITER W T E
S

2 BENRNT 4 HOWHH KzbihinwTha
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74 7L< A, HEHaF O~ H
SihvenTtha

V=< A, RERROASED
<h

A ANK oy BERDOAKRZZSH720
—(\\

b, AAREOREZRF > T

3 FFoTL7ZE W0 1
ZEW

Jumlah 10

C. Formula Semantik
Untuk mengetahui komponen-komponen apa saja yang terdapat dalam
percakapan bahasa Jepang peneliti mengkategorisasikannya menggunakan
formula semantik model Xu (2007) guna melihat komponen-komponen apa
saja yang ada dalam isi percakapan berdasarkan gender, seperti di bawabh ini.
1. Laki-laki kepada Laki-laki
Dari sejumlah 12 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang laki-laki kepada laki-
laki setelah dikategorisasikan menggunakan formula semantik model Xu

(2007) diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 4. 6

Formula Semantik Penutur Laki-laki kepada Laki-laki

Model Xu (2007)

Struktur Wacana

Jenis dan Definisi

Formula Semantik

Contoh Kalimat

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi

dan mengonfirmasi

2—&. TV A
tx g~ HEEDD T
& T,

Z—&, INFIA, =
YHLABLRAHY ET
JARN

Z—&, LABLRAD~
B ET

LY SASLEDOERR &Y
EJr e el

B 4 S, HEDOARD
H Y ET

TT4 NS, HOE
BEDOARD BV ET
TEI A, BER BV
ESJrav/en

X—&h, AATHEY
THUOY,
ZORITRITTENRSH Y
FTnb, —&. BT
YR ~MTE Vo T,
Y, TORNAL T BE
LTHY,

Ja i, ARTT N,
TCLWATT N, 4,
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Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

Z. FATEMERAMED T
WDNTTDN,

Z— LM IR OAR
D S THWDWTT M
b, FATIFETT, b
D, ELTHNNTT )
FITEL7ZWATE D,
BLTHOWTTH,
FlznwzLThb T
JARN
ZATORERZDHD
RIFFUZ HNTHNT
T
gL TH VW TT
JARN

Hrok LT (&
DTHNTTh,

L, 2—&, &HHIC
Fro TNz

Y, FOHNAL T 2T
LTHU,
FIFFMTSHE DN &
DA TT N, HEDOEMH
D 72T,

b, T, 22—
&L EORE-TTY
. SUEOEEZED T
HINTT D,
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Komponen

Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

batasan

IR ACENPS =
<7

R, HFEE D, KK
%,

5 b KEFRE,

b, §HRERTT,

DIl (penguat ingatan):
ujaran yang memperkuat

ingatan mitra tutur

x—b, RO LFW
W AT,

SNV EA, EEERTT
12,
TUCE A, PIHEREH
T,

T4 RSA AT K
WeH Td K,

Komponen

pengatur Wacana

Ujaran berupa sahutan:
respons berupa sahutan
terhadap ujaran

sebelumnya

XV, 7R <
AN

2. £ T,
TV, b FEF L,
oY o N EAAN

Z. LS AL T,
WZ W R R,

H. 1T,

HH. 0K

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur

TV, R, W T
£
&WEH T8, W TT

o

EHEH HIT, WINE,

&
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b, wHEH TR, 9
Ay WNE TEETX
9o

SRER IV TT &,
b T TETn, KLK
SR

D RILKE, U,
Z—&, VN E SR,
b, ¥ IHFRLKTT,
b, BERILEH, Ok,
GWEH,

Il B0 FELL,
OK,

Laki-laki kepada Perempuan

Dari sejumlah 10 percakapan tentang ungkapan mengingatkan

yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang laki-laki kepada

perempuan seteleh dikategorisasikan menggunakan formula semantik

model Xu (2007) diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4. 7

Formula Semantik Penutur Laki-laki kepada Perempuan

Model Xu (2007)

Struktur Wacana

Jenis dan Definisi

Formula Semantik

Contoh Kalimat

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi

dan mengonfirmasi

SO, FITIEDOAR &
DT E, 22—k,
AT IANAY/EVAN
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Z—&. TR EAFN
MY T4,
Vx=E o, BEFEOAN
oY ET D
BTS2 —k,
BEFORDD 57
TVAXFIA 22—
JELDOREZ BV ET D,
NI EAL HOFEWHER
ZOKNB DY ETH
FEIIFIT TV b~
EHHPTZNTT, 7T=5H
RAITFTNV ROV T
D ET D

B b0, TEIIEED
JESE DR & V) E T,
TAT 4B, TV
TO/NRFFS TS,
A—&, VL&A, Z—
th, HILWAZR->T
WETD,

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

Lo, 2—&, &MEHIX
E9, KALW,
FAIEY THWVWTT
AR

BHLTHWWNTT D,
x—& @RI Ho
A FATHNL TV
T 720D,
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b, 5 TTn, 2—&
SHEBIXE D TT
Lo, bL FIFFELT
BT,

b, HEVTHONTT
JARN

L=, BHIZMED THW
[

B Fhy BEATZND
AN

Lo, fEY THWINTT
JARN

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

batasan

[TV, 9 A, RILKRT
B

Dl RAKRTT L,
A B IEROR,
BREHIE, o, KL
Ko BREWLET,

A—&. MHEDARDZ &

Komponen RN
Pembantu - b, v==ZAi HHIZ
EHEATT NG,
DIl (penguat ingatan): .
_ ) - Y7 UFSA AR
ujaran yang memperkuat
) _ ENIAER
ingatan mitra tutur
- D HITAREATT
X
- B, LA, 20k,
HAARZED 305,
Komponen Ujaran berupa sahutan:
pengatur Wacana respons berupa sahutan - E,
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terhadap ujaran - BlIXo,
sebelumnya - B, 1T,
- &, okok
- FTV, WD,

- Il
Pemberian informasi: - z—&, B ADNR
Jawaban terhadap <7,
pertanyaan mitra tutur - b, KM,

Perempuan kepada Perempuan
Dari sejumlah 14 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang perempuan kepada
perempuan seteleh dikategorisasikan menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4. 8

Formula Semantik Penutur Perempuan kepada Perempuan
Model Xu (2007)

Struktur Wacana Jenis dan Definisi Contoh Kalimat
Formula Semantik
o NI IA EREEMN
b0 ET 0
o LR HV T
Situasi mitra tutur: o VAMNIA I O
Komponen Utama meminta informasi INFIEFF > TWE T D,
dan mengonfirmasi o TAT 4 LR ATEFH
— Fd D X,
o X—L. fTHLTRVD
b,
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Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

KD THWVWNTT
VARN

RIS, 2—¢E b
RI=DH AT Z2ED TH
WNTE D,

U X S, FhlZ Peter
pan O /N fE D 720,
B % A, FAI Peter
pan D/ ZAE D 720,
HDO Hrok 4MHEH
2 Az HWLTHO
WTTD,

R AELT b
SYAYASAVIEVAN
SCEREIRDS  H Y FHA
NH, fELTHBWVEY
Ao,

2LTHHH-T WAT
T

~UABSA KE =
LT K,

74 VS R—E
AD BLTIESN,
»H @R JFLTN
S5 RV/AN

ol FTHRIESFTH
rok, b, BEFI—
R THWNTT D,
b, BroEV,
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D THUWY,

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi

hambatan permohonan

([T, RELKRTT,
Dl RAEKRTT,
Il RLTR, E9 b,
T, KRR, £9 b,

dengan memberikan - bbb RKRALRK HExFd
batasan YV
- éil/\\ j(ij%io
Komponen - HIH&MEH T,
Pembantu - 7 MU ESA, BIRIZERE
HTd 4,
DIl ( _ ) - URABE . A HITKRE
penguat ingatan):
. El /C“-g‘o
ujaran yang memperkuat
) . - bdH XF7Zh HHEE
ingatan mitra tutur
HHTTD
- BIH®EHNDL SUEERE
- 3y,
- Il
Ujaran berupa sahutan: o
respons berupa sahutan )
_ - » 3w
Komponen terhadap ujaran
- I Z57TT,
pengatur Wacana sebelumnya
- b ITVIT,
= {AN =4 AN
Pemberian informasi: - b, ARFEYHTT,
Jawaban terhadap - JAh. KILKTT,
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pertanyaan mitra tutur - Jh. KK, £9%,

— Fn, KK, Eo b,

- bD brok &MHEH
Iz Az HWLTHW
WY,

- MR LD,

- AEREHIC

- A BEFOKRTT,

- ®MERIEEY?. b &
BH SLT<NnET
VAR

S REAANIPAS & S

- A&, MHLTRYMN
o

4. Perempuan kepada Laki-laki
Dari sejumlah 10 percakapan tentang ungkapan mengingatkan
yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa Jepang perempuan kepada laki-
laki seteleh dikategorisasikan menggunakan formula semantik model Xu
(2007) diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.9

Formula Semantik Penutur Perempuan kepada Laki-laki
Model Xu (2007)

Struktur Wacana Jenis dan Definisi Contoh Kalimat

Formula Semantik

Situasi mitra tutur: o X—&, HEEZELTYH
Komponen Utama meminta informasi VDN T,
dan mengonfirmasi o TT LI AHIFX
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LD KRiFFi>TWET
JARN

SERERDY HY FT

JARN

BMHEEREOARNRH D,

A ZNAL oy EROARZ
o T2,

A—& . BRER S OREE
3H 0 E3 0

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

SREH, WNTT
=&, KEEVTHW
DT,
x—LEEHD F1x)
MEDRZEFRF> T IE
A0,

HOBREAIZ KEHP
LTHWNTT D,

I, FhT BLREWE
Box &Ry,
BLTINEEAD,
BLTHHWETH,
x—&h, V4T AD
T EAED T2DNTT,
Cx, ARED > THW
[

DAl U, Fr oA
D THLLW,

S D THOLWTT
JARN
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Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

KRR,

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur

Komponen batasan
Pembantu
DIl ( _ ) TVH S, HHEHERER
penguat ingatan):
] T9 12,
ujaran yang memperkuat
. : HH. &R T,
ingatan mitra tutur
AYAY-oN
Ujaran berupa sahutan: EAN
respons berupa sahutan 2 Ao
terhadap ujaran Lo N
sebelumnya H b, D,
b, AT,
Komponen
BHEH . WIDNTT D,
pengatur Wacana

Dy HARGERIH T,
VAN

YA, WDNTE X,

D Lo, BREV,
WO THWNNTT,

D. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data, peneliti menemukan berbagai macam “ungkapan

mengingatkan” yang diungkapkan oleh mahasiswa bahasa Jepang di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Ungkapan yang digunakan oleh penutur laki-laki

80




kepada laki-laki, ungkapan yang digunakan oleh penutur laki-laki kepada

perempuan, ungkapan yang digunakan oleh penutur perempuan kepada

perempuan, ungkapan yang digunakan oleh penutur perempuan kepada

perempuan, dan pengkategorisasian berdasarkan formula semantik model Xu

(2007).

1. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Pembelajar Bahasa Jepang

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan ditemukan

ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar Bahasa
Jepang diantaranya, 18 ungkapan bentuk “wasurenaide” =il172\C, 20
ungkapan bentuk “wasurenaidekudasai” =41 72 T < 72 S v, dua
ungkapan bentuk “wasurenaiyo” =il 72 VN &, satu ungkapan bentuk
“wasurenaide mottekite ” =il 72 T £ - T T, satu ungkapan bentuk
“ashita mottekitekudasai ” B H > T & T< 72 &\, satu ungkapan bentuk
“ashita motte wasurenaide ” B H £f > T=4172\ T, dua ungkapan bentuk
“karitekudasai” f& v T< 72 &y, dan satu ngkapan bentuk “mottekudasai”’

FioT<Z&w.

2. Variasi Ungkapan Berdasarkan Gender
Dari hasil pengambilan data yang telah peneliti lakukan diperoleh
data sebanyak 46 percakapan yang terdiri dari 12 percakapan antara laki-
laki dengan laki-laki, 10 percakapan antara laki-laki dengan perempuan,
14 percakapan antara perempuan dengan perempuan, dan 10 percakapa

antara perempuan dengan laki-laki.
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a.

b.

C.

Variasi Ungkapan yang digunakan oleh Penutur Laki-laki Kepada
Laki-laki

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan ditemukan
ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur laki-laki
kepada  laki-laki  diantaranya, @ enam  ungkapan  bentuk
“wasurenaidekudasai ” =472 T < 72 Wy, lima ungkapan bentuk
“wasurenaide” =41 72 \» T, dan satu ungkapan bentuk “ashita

mottekitekudasai ” B H¥f > TX T 7230,

Variasi Ungkapan yang digunakan oleh Penutur Kaki-laki
Kepada Perempuan

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan ditemukan
ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur laki-laki
kepada perempuan diantaranya, lima ungkapan bentuk “wasurenaide ”
SU720 T, empat ungkapan bentuk “wasurenaidekudasai” =it 7g v
T< 72 &, dan satu ungkapan bentuk “ashita motte wasurenaide ”

Hff> TENRWT.

Variasi Ungkapan yang digunakan oleh Penutur Perempuan
Kepada Perempuan

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan ditemukan
ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur

perempuan kepada perempuan diantaranya, lima ungkapan bentuk
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“wasurenaidekudasai ” =72\ T< 72 S, empat ungkapan bentuk
“wasurenaide” =172 C, dua ungkapan bentuk “wasurenaiyo” =
U7 I, satu ungkapan bentuk “wasurenaide mottekite” Al 72T
Ff-C& T, dan dua ungkapan bentuk “karitekudasai” f& ¥ T< 72 &

Uy,

d. Variasi Ungkapan yang digunakan oleh Penutur Perempuan
Kepada Laki-laki
Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan ditemukan
ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur
perempuan kepada laki-laki diantaranya, lima ungkapan bentuk
“wasurenaidekudasai” =172 T < 72 &0y, empat ungkapan bentuk
“wasurenaide ” =4172\ T, dan satu ungkapan bentuk “mottekudasai ”

Ffo T Zaw.

3. Formula Semantik
Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah peneliti lakukan ada
beberapa komponen-komponen yang ada dalam isi percakapan
berdasarkan gender, dibawah ini.
a. Laki-laki kepada Laki-laki
Dari hasil kategorisasian yang telah peneliti lakukan tentang
“ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa

Jepang laki-laki kepada laki-laki menggunakan formula semantik
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model Xu (2007) diperoleh 11 bentu ujaran meminta informasi dan
mengonfirmasi, 12 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk
mengajukan permohonan, empat bentuk ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan dengan memberikan batasan, empat bentuk
ujaran yang memperkuat ingatan mitra tutur, sembilan bentuk respons
berupa sahutan terhadah ujaran sebelumnya, dan 10 bentuk jawaban
terhadap pertanyaan mitra tutur.
Tabel 4. 10

Formula Semantik Penutur Laki-laki kepada Laki-laki
Model Xu (2007)

Struktur Wacana Jenis dan Definisi Contoh Kalimat

Formula Semantik

o x—¢&., FTUHIAIT
txle~w U TEHEDD T
& T,

o X—k, INYPIA, ¥
YA LABRABHY £T
JARN

o X—&, LABLRADw
YHBHYET

o LI XAEOARNRDY
ESrpE el

o b 4 &A. UEDOERN
b0 FET D

o TT 4 RNSh, bOEIK
BEDOARN BV ET D,

o TUEZA, BEEN HY
EJC v/

Situasi mitra tutur:
Komponen Utama meminta informasi

dan mengonfirmasi
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Z—kh, BAT&EY
THU,
ZDOHIFRITTENRH D
EFT0b, 2—&, HiX
BT E 20 - T
Yh, EORNAL T HE
LTHINY,

Ua i, ARTTD,
TCLWATT N, 4

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

Z. HITEEAEY TH
VDN T,

Z— L BRI OAR
D THOWTT D
Hb. IHFETT, H
D, FLTHLNONTT)
FUTE L7 WATT D,
BLTHOWTT A,
RN L THWTT
JARN
ZATORERZDHD
AT HNTHNT
Th

gL THVWTT
JARN

HLrok VLT i
D THNTT

Lo, 2—&, @RI
FioT<nZen

Y, FOHNAL I 2T

85




LTHU,
EIFFMTSHE DN &
DA TT N, HEDEMH
ZAED 72T,

b, EHITTN, 2—
&L EOF-EMTTY
. SHEOEEZED T

HNNTT D,
Pengurangan syarat: b O TI, RAK
ujaran yang mengurangi ISR
hambatan permohonan XA, AFIEES, KL
dengan memberikan Ko
batasan DA, RILKRE,

b, Y ITRIKTT,

Komponen X—&, RDOZ ELEW

Pembantu WA T,
IV I, BEATT

DIl (penguat ingatan): h
ujaran yang memperkuat ’
) _ TUEA, HAERER
ingatan mitra tutur
T—g—mo
TT4 hSA AT OKR
MR T &,
v, LR <
=LA
Ujaran berupa sahutan: g :

Z. T O TTH,

Komponen respons berupa sahutan

) XV, O £ L7,
pengatur Wacana terhadap ujaran
oL oMM EAN
sebelumnya )

Z. LS AL T,
W W WX,
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- &)\ &j:l/\o
- Hs. OK,

- 13XV, &R, VWNTT
Xo

- @MHATTR, VWNTT
o

- BEADBIT, VI,

- bbb, ®EATTRA, 5
oy WL TEFETX
9o

- AT TT X,
b 5T, KLK

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur
T9

- DAl RALKRE L=,
X—&, HVNRE IR,

- b, FIHFKRLKTT,

- ». @EHITEH, Ok
GHEH,

- DA, AWMV FE LT,

OK,

b. Laki-laki kepada Perempuan
Dari hasil kategorisasian yang telah peneliti lakukan tentang
“ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang laki-laki kepada perempuan menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh 10 bentuk ujaran meminta informasi dan
mengonfirmasi, 10 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk

mengajukan permohonan, empat bentuk ujaran yang mengurangi
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hambatan permohonan dengan memberikan batasan, lima bentuk
ujaran yang memperkuat ingatan mitra tutur, enam bentuk respons
berupa sahutan terhadah ujaran sebelumnya, dan dua bentuk jawaban
terhadap pertanyaan mitra tutur.

Tabel 4. 11

Formula Semantik Penutur Laki-laki kepada Perempuan
Model Xu (2007)

Struktur Wacana Jenis dan Definisi Contoh Kalimat

Formula Semantik

o B, FEITMROAKZE
DIcWEZTE, x—&,
DD,

o x—¢&. T HUIAITN
MAND D T,

o Ux=Zl, WEFOARN
oY ET D

o HTVFIAL z—L,
BEF-DRDD D

o TUAXIA R—k
JESE DA Z 8 ) £,

o NTXA HOENWLHR
ZOERD HYET I

o FIFNIFT NV RO~
EHATNTT, 7=5
PATTFTV RO T B
D ET D

o B ILRA, [EIIFEHED
FESE DR & V) E T,

o TAT ALY, TLU

Situasi mitra tutur:
Komponen Utama meminta informasi

dan mengonfirmasi
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TO/NRFF> TS,
Z—&, L&A, 22—
L, HLOWAZFE-T
WETDN

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

Lo, 2—&, @RIZ
9, XALW,
FAFEY THVWTT
JARN
BLTHOWTT A,
2—& &BERIZ HO
Y, NI TN e/ N AR P QA el el
DRAAAY/EN

b, £H5TTn, 2—&
GREAILE D TT A,
Lo, L RIFELT

Komponen

Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

batasan

HTT D,

b, Y THVNTT
JARN

U, BHHIFMEY THW
[

b, K BTN
A

Lo, fE THWNTT
JARN

TV, 9 A, KLRT
R

9, RALFRTTL,
AR H RO,
SREAIE, oy, KL
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Ko BEWLET,

DIl (penguat ingatan):
ujaran yang memperkuat

ingatan mitra tutur

Z—&, WIROKRDZ &

2 e,

b, V=i HHIZ
SRR TTD,
TV FSA AHIET
ENUHER

HDO  AIIARERTT
£
b, LV Eh, 2—&,

HAARZED 305,
=N
Ujaran berupa sahutan: BixLo,
respons berupa sahutan Lo N =Y AN
terhadap ujaran &, ok ok
Komponen
sebelumnya =AY A o
pengatur Wacana _
2 Moo

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur

Z—&, B AD/NR
?‘gﬂo
b, K,

c. Perempuan kepada Perempuan

Dari hasil kategorisasian yang telah peneliti

lakukan tentang

“ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa

Jepang perempuan kepada perempuan menggunakan formula semantik

model Xu (2007) diperoleh lima bentuk ujaran meminta informasi dan

mengonfirmasi, 13 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk

mengajukan permohonan, enam bentuk ujaran yang mengurangi
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hambatan permohonan dengan memberikan batasan, lima bentuk

ujaran yang memperkuat ingatan mitra tutur, tujuh bentuk respons

berupa sahutan terhadah ujaran sebelumnya, dan 11 bentuk jawaban

terhadap pertanyaan mitra tutur.

Tabel 4. 12

Formula Semantik Penutur Perempuan kepada Perempuan

Model Xu (2007)

Struktur Wacana

Jenis dan Definisi

Formula Semantik

Contoh Kalimat

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi

dan mengonfirmasi

NT I UERERDS B
0 ET D

SCEREL B0 £,
VAAS A SR D
BUTRE > TV E T,
TRAT 4 B MFETF T —
N5 X,

Z—& . ATH L TRV
R

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk
mengajukan

permohonan

REMRED THWOWTT D,
TRV EA, z—k, b
ZDA AT Z2fED THVHW
ESER/AN

U X753 & A, FhlZ Peter pan
DN AAED 720,
B % A, FLI Peter pan
DINHZAED T2,

b brok &£MERIC
Az 2L THWVNTT
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JARN

SHEHIC AELT b
W2 NDNR,

SOEERRILS B0 EE AN
5, fELTHEHWVEREA

AR

2LTHH-5T WATYT
JARN

~UATEL K =L
TR0 &,

74 IESA z2—& K
D BLTLEZEN,

H @R FLTINE
R/

9 Ay FTEGEETTD &
ok, by, BEFI— M
D THWWNTT D,

b, BroEWn, £
THUL,

Komponen

Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

T, RELKRTT,

Dy RILKTY,

Sl REK, E9b,
ELANEVNS & SRR I S
b KRALR BAEEA

batasan
&
ELANEVNS & S
DIl (penguat ingatan):
ujaran yang W H &g H T,

memperkuat

ingatan mitra tutur

T hU S, BIRITAERE R
—@j‘mo
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A S by A BIARER
<7,

> ~TEA BIALH
ERes Y

IR AREA DD SRR

Komponen

pengatur Wacana

Ujaran berupa sahutan:
respons berupa sahutan
terhadap ujaran

sebelumnya

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur

EUA

oy

oK,

H T

v 95 TY,

HdH IO IE,
0, 10,

o, ARFEYATT,
9l KIKTT,

S, KK, 9%,
T, KRR, &9 %,
bDO Hrok MR
Az HHNLTHWHNT
¥

EIER LD,

EiE R

Iy BEFORTT,
SHERITEY 2, & &
H BLTINETR,
EUANED N’ & S O

Z—& ., iy L TRV
5,
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d. Perempuan kepada Laki-laki

Dari hasil kategorisasian yang telah peneliti lakukan tentang
“ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang perempuan kepada laki-laki menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh enam bentuk ujaran meminta informasi
dan mengonfirmasi, 10 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk
mengajukan permohonan, satu bentuk ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan dengan memberikan batasan, dua bentuk ujaran
yang memperkuat ingatan mitra tutur, enam bentuk respons berupa
sahutan terhadap ujaran sebelumnya, dan enam bentuk jawaban

terhadap pertanyaan mitra tutur.
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Tabel 4. 13

Formula Semantik Penutur Perempuan kepada Laki-laki

Model Xu (2007)

Struktur Wacana

Jenis dan Definisi

Formula Semantik

Contoh Kalimat

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi

dan mengonfirmasi

A—&, HEEZELTYH
WDUIDNTE D,
TS ABIEX
D KiFFi>TWET
7

SERERDY HY ET
JARN

MHERDORND 5,
A AN oy TERDOAR%E
-T2,
A—&. BRER S OREE
EH Y £

Pengingat permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk

mengajukan permohonan

SREH, WWNTT
x—&, KufEy THn
T,
R—LEEHD FXH
MEDRZFF> T NE
A,

HOBERIC KEHn
LTHWTT D,

I, BT BLIEWE
Box &Ry,
BLTINEEALD,
BLTHHWET M,
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=&, V4T AD
~ U HEEY TN T,
L. HREY THW

[

DA Lo, oA
ZAED THWY,

9l fEYVTHONTT
JARN

Pengurangan syarat:
ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan

dengan memberikan

R,

Komponen batasan
Pembantu
DIl (penguat ingatan): TS A, HHeREH
ujaran yang memperkuat T9 1,
ingatan mitra tutur HH. &R TR,
ALAY-
Ujaran berupa sahutan: EYAN
respons berupa sahutan 9 Ao
terhadap ujaran LN
sebelumnya B TN,
Komponen o, AT,
pengatur Wacana SHEH ., WDWNTT D,

Pemberian informasi:
Jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur

9 A, BARGEFIHTT,
AT

Y. VNEAVAY sl

I, Lo, BEEV,
DOTHNNTT,
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